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ABSTRAK

Luthfiyah Khairi : Analisis Tingkat Keterpenuhan Item Soal Ulangan Harian
Fisika dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
untuk Literasi Membaca dan Literasi Numerasi Kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Kamang Magek

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpenuhan Kisi-Kisi,
tingkat keterpenuhan indikator AKM untuk literasi membaca, dan tingkat
keterpenuhan indikator AKM untuk literasi numerasi di SMA Negeri 1 Kamang
Magek kelas X1 MIPA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dan kualitatif dengan langkah-langkah analisis masalah, pengumpulan data,
analisis kuantitatif berupa uji validasi dan reliabilitas, analisis Keterpenuhan Kisi-
kisi, analisis Keterpenuhan item soal ulangan harian dengan komponen AKM.
Data yang di analisis di peroleh dari soal ulangan harian berbasis AKM, kisi-Kisi,
lembar jawaban siswa.

Data yang terkumpul diolah menggunakan perbandingan aspek AKM yang
terpenuhi dengan jumlah keseluruhan aspek AKM untuk mengetahui persentase
Keterpenuhan soal ulangan harian dengan soal AKM. Setelah di lakukan analisis
soal terbukti bahwa semua butir sudah valid. Selanjutnya hasil uji reliabilitas yang
dibuat guru menunjukkan reliabilitas dengan angka 0,57 kompetensi dasar 3.1
dikategorikan reliabel sedang, kompetensi dasar 3.2 kategori reliabel sedang
dengan angka 0,57, kompetensi dasar 3.3 reliabilitas sedang dengan angka 0,468,
kompetensi dasar 3.4 reliabilitas tinggi dengan angka 0,726, dan kompetensi dasar
3.5 relibel tinggi dengan angka 0,603.

Kisi-kisi yang dibuat guru belum memenuhi Kkisi-kisi soal AKM.
Persentase tingkat Keterpenuhan untuk literasi membaca 58,54%. Persentase
tingkat Keterpenuhan untuk literasi numerasi 63,67%. Mengacu pada hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat Keterpenuhan soal yang dibuat guru
dengan AKM untuk literasi membaca dikategorikan cukup dan tingkat
Keterpenuhan soal yang dibuat guru dengan AKM untuk literasi numerasi
dikategorikan tinggi.

Kata Kunci: Instrumen tes, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Analisis
tingkat keterpenuhan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asesmen Nasional (AN) adalah bentuk asesmen yang dilakukan sebagai
pengganti Ujian Nasional (UN) penghapusan UN dijelaskan dalam surat
edaran menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat covid-19. Peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan No. 17 tahun 2021 tentang Asesmen
Nasional.

Asesmen Nasional (AN) berupa salah satu bentuk evaluasi sistem
pendidikan oleh kementerian pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Pelaksanaan AN dilakukan untuk peserta didik dan pendidik serta kepala
satuan pendidikan. AN peserta didik dilakukan melalui Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), survei karakter, dan survei lingkungan belajar. AN untuk
pendidikan dan kepala satuan pendidikan dilakukan melalui survei
lingkungan belajar. Hasil dari AN dianalisis oleh kementerian untuk dijadikan
sebagai bahan evaluasi sistem pendidikan berupa peningkatan kualitas
pembelajaran pada satuan pendidikan dan/atau dijadikan sebagai bahan
evaluasi kinerja satuan pendidikan.

Asesmen kompetensi minimum dilakukan untuk menilai kompetensi
peserta didik yang mendasarkan pada proses pembelajaran dalam satuan
pendidikan. Kompetensi mendasar yang diukur, yaitu kompetensi literasi

membaca dan numerasi. Masing-masing kompetensi mencakup keterampilan



berpikir logis-sistematis, keterampilan bernalar menggunakan konsep dan
pengetahuan yang telah dipelajari, dan keterampilan memilah serta mengolah
informasi.

Soal AKM menyajikan masalah-masalah dengan beragam konteks
yang diharapkan mampu diselesaikan peserta didik. Tidak hanya sekedar
mengukur penguasaan konten, AKM dimaksudkan untuk mengukur
kompetensi secara mendalam (Sani, 2021). Sehingga AKM diharapkan
mampu mengukur secara utuh capaian belajar peserta didik.

Literasi membaca dan literasi numerasi merupakan kompetensi
minimum yang didapatkan peserta didik untuk dapat digunakan dalam
kehidupan bermasyarakat. Literasi membaca merupakan kemampuan untuk
memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan berbagai jenis teks
untuk menyelesaikan masalah dan mengembangkan kapasitas individu agar
mampu berkontribusi secara produktif kepada masyarakat (Winata, et al,
2021: 660). Literasi numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan
permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari pada berbagai jenis
konteks (Kurniawan dan Andri, 2021: 85).

Literasi membaca dan literasi numerasi adalah kompetensi yang
diujikan dalam AKM sebagai bentuk evaluasi kompetensi dasar yang
digunakan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. AKM merupakan salah
satu asesmen yang dilakukan dalam AN selain survei karakter dan survei

lingkungan belajar. Dengan kata lain apabila dilakukan uji berdasarkan aspek



penilaian AKM, maka dengan sendirinya mampu mengukur literasi membaca
dan literasi numerasi. Jika literasi membaca dan literasi numerasi sudah
terukur maka dapat mengetahui kemampuan yang dibutuhkan peserta didik
untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1
Kamang Magek. Guru sudah melakukan pelatihan pembuatan soal berbasis
AKM serta sudah menggunakan soal Ulangan Harian berbasis AKM namun
belum diketahui apakah soal ulangan harian berbasis AKM yang digunakan
oleh guru sudah mengukur secara benar literasi membaca dan literasi
numerasi. Untuk mengetahui tingkat keterpenuhan indikator AKM pada soal
ulangan harian yang sudah dibuat oleh guru untuk literasi membaca dan
literasi numerasi, dilakukan analisis tingkat keterpenuhan.

Melalui informasi tingkat keterpenuhan ini guru mengetahui
kekurangan dalam pembuatan soal ulangan harian berbasis AKM untuk
literasi membaca dan literasi numerasi. Melalui informasi ini, guru juga
mampu membuat soal ulangan harian yang sesuai dengan konteks soal AKM
untuk literasi membaca dan literasi numerasi. Atas dasar ini peneliti
menganalisis tingkat keterpenuhan item soal ulangan harian Fisika dengan
AKM untuk literasi membaca dan literasi numerasi dengan judul penelitian
“Analisis Tingkat Keterpenuhan Item Soal Ulangan Harian Fisika
dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk Literasi Membaca

dan Literasi Numerasi Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kamang Magek”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan yang teridentifikasi timbul yaitu:

1.

Item soal ulangan harian yang dibuat guru belum diketahui memenubhi
indikator soal AKM

Soal Ulangan Harian berbasis AKM yang digunakan oleh guru belum
diketahui mengukur indikator AKM untuk literasi membaca dan literasi

numerasi secara benar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian lebih fokus dilakukan

pembatasan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Analisis keterpenuhan item soal ulangan harian fisika berbasis AKM
dilakukan pada Kisi-kisi soal dan soal ulangan harian Kompetensi Dasar
kelas X1 MIPA semester Juli-Desembe 2021.

Analisis yang dimaksud berhubungan dengan tingkat keterpenuhan
indikator AKM konten, proses kognitif, dan konteks untuk literasi

membaca dan numerasi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, permasalahan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana tingkat keterpenuhan Kisi-kisi yang dibuat guru?
Bagaimana tingkat keterpenuhan indikator AKM untuk literasi
membaca?

Bagaimana tingkat keterpenuhan indikator AKM untuk literasi numerasi?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini bertujuan

untuk

1. Untuk mengetahui tingkat keterpenuhan kisi-Kisi soal yang dibuat guru.

2. Untuk mengetahui tingkat keterpenuhan indikator AKM untuk literasi
membaca.

3. Untuk mengetahui tingkat keterpenuhan indikator AKM untuk literasi
numerasi.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang peneliti lakukan diharapkan bermanfaat untuk berbagai

pihak, di antaranya:

1. Bagi guru, sebagai acuan untuk mengetahui tingkat keterpenuhan indikator
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk literasi membaca dan
literasi numerasi kelas X1 MIPA SMA Negeri 1 Kamang Magek.

2. Bagi sekolah, sebagai acuan untuk mengetahui tingkat keterpenuhan soal
harian fisika yang dibuat guru untuk kemudian di perbaiki berdasarkan
hasil penelitian.

3. Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan
penelitian di masa yang akan datang.

4. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan dan
mendapatkan gelar sarjana pada program studi pendidikan fisika Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.



